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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the factehich influential the
establishment of Risk Management Committee (RMgreTare two types of
RMC, the one that combined with the audit commi#teé seperated from the
audit committee. The factors that used in this asde are board of director
characteristic and firm characteristic that consst proportion of independent
commissioner, board size, board meeting, commissiatith accounting/finance
expertise, and leverage, also firm size as convaolabel.

Sample of this research were 204 samples from imamdial companies
listed in Indonesia Stock Exchange for the obsemagteriod of 2008 until 2011.
Collecting data in this research used a purposamgling method. This research
used logistic regression to analyze data.

The results of this research indicated that firesaffected positively and
significant with the establishment of RMC that comad with audit committee
and separated RMC. The other variables (proporiitdependent commisioner,
board size, board meeting, commisioner with acdagffinancial expertise,
leverage) have no significant association with #stablishment of RMC that
combined with audit committee and separated RMC.

Keywords : Corporate Governance, Risk Managementi@ittee, Board of
Commissioner Characteristics, and Firm Characteckst



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakKektor yang
mempengaruhi pembentukdriskManagement Committéd®MC). Terdapat dua
tipe RMC vyaitu tergabung dengan komite audit dapisah dari komite audit.
Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adh karakteristik dewan
komisaris dan karakteristik perusahaan yang terdaii proporsi komisaris
independen, ukuran dewan, frekuensi rapat dewamiskwis dengan keahlian
akuntansi/keuangan, daneverage juga ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol.

Sampel yang digunakan dalam penelitan ini adala#h 28mpel dari
perusahaan non finansial yang terdaftar di Bursek Ehidonesia pada periode
penelitian tahun 2008 sampai 2011. Pengumpulan dalam penelitian ini
menggunakan metogrirposive samplingPenelitian ini menggunakan regresi
logistik untuk menganalisis data.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ukuran gehaan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pembentd¥&€ yang tergabung dengan
komite audit dan RMC yang terpisah dengan komiditadedangkan variabel
lain (proporsi komisaris independen, ukuran dewaapat dewan, komisaris
dengan keahlian akuntansi/keuangan, leverage) bdgkengaruh yang signifikan
dengan pembentukan RMC yang tergabung dengan kawnité dan RMC yang
terpisah dengan komite audit.

Kata Kunci :Corporate Governancd&isk Management Committd€arakteristik
Dewan Komisaris, dan Karakteristik Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peristiwa besar yang belum pernah terjadi sebelapieynbaga keuangan
runtuh dan diselamatkan oleh pemerintah selamas kksuangan global 2007-
2008. Kegagalan lembaga-lembaga mengakibatkan perabdredit pasar global
dan intervensi pemerintah diperlukan di seluruhi@luBedangkan faktor-faktor
ekonomi makro (misalnya, kebijakan moneter yangdam) yang berada di akar
krisis keuangan mempengaruhi semua perusahaano(Ta3009), beberapa
perusahaan terkena dampak lain lebih besar. Kejaidiesebut telah menarik
perhatian investor dan regulator, tanpa mempermafenyebab kejadian tersebut
karena pengambilan risiko yang berlebiharcgssive risk takinglalam jangka
pendek (Kashyapet al, 2008) atau peningkatan level risiko pada perwmaha
(Raber, 2003)sebagai penyebab timbulnya krisis (Tao dan Hutcmn2011).

Perkembangan situasi ekonomi dan bisnis yangmyadsat akan diikuti
dengan kompleksitas risiko yang dihadapi. Risikoupakan suatu kondisi yang
muncul akibat ketidakpastian (Hanafi, 2009). PeeatiMenteri Keuangan Nomor
142 /PMK.010/2009 menjelaskan bahwa risiko adalatensi terjadinya suatu
peristiwva yang dapat menimbulkan kerugian. Risikagytidak dikelola dengan
baik akan menyebabkan kerugian bahkan perusahagat danengalami
kebangkrutan. Penelitian terbaru menyatakan bahwanaj@men risiko

perusahaan dan kebijakan pendanaan berdampakilagnpada sejauh mana



perusahaan-perusahaan terkena dampak krisis keugBgannermeier, 2009
dalam Erkenzet al, 2012). Karena manajemen risiko perusahaan daijakab
pendanaan pada akhirnya merupakan hasil dari lwagamanfaat yang dibuat
oleh dewan komisaris perusahaan dan pemegang g&@amyap,et al, 2008),
sehingga manajemen risiko merupakan cara yangutikah perusahaan untuk
mengidentifikasi dan menilai risiko yang mempenbaruilai perusahaan dan
menerapkan suatu strategi yang luas untuk mengesdita tersebut dalam rangka
membangun manajemen risiko yang efektif (Meulbrd&¥)2), sebagai bagian
terpenting untuk mewujudkagood corporate governance
Peneraparcorporate governancelalam perusahaan, aspek pengawasan

dalam pelaksanaan manajemen risiko menjadi faktotimy demi menciptakan
sistem manajemen risiko perusahaan yang efektifingga diperlukan peran
Dewan Komisaris (Krus dan Orowitz, 2009). Fama dasnsen (1983)
mengemukakan bahwa dewan komisaris adalah pembpatusan utama dalam
organisasi dan memiliki kekuatan untuk mengimbasgjuruh keputusan yang
dibuat oleh manajemen puncak. Selain itu, dewan idams dalam proses
pengambilan keputusan harus memastikan fumgsnitoring telah berjalan
efisien. Dewan komisaris dalam tugasnya tangguwahadapat mendelegasikan
tugas pengawasan risiko kepada komite pengawas jenaga yang sebagian
besar diamanatkan pada Komite Audit (Krus dan Qmvid009). Hal ini sesuai
dengan lampiran keputusan Bapepam No. Kep-29/PM/26@tang pedoman

pelaksanaan kerja komite audit bahwa salah satastuan tanggung jawab



komite audit adalah melaporkan kepada dewan koimisaengenai berbagai
risiko dan pelaksanaan manajemen risiko serta peladjan perusahaan. Dalam
Pedoman Pembentukan Komite Audit yang dikeluarkangydikeluarkan oleh

Komite Nasional Corporate Governance (KNKG) tah082 menyatakan bahwa
salah satu tugas dan tanggung jawab komite audlaladnengenai manajemen
risiko dan kontrol perusahaan yang didalamnya jugacakup identifikasi risiko

dan evaluasi risiko untuk meminimalkan risiko.

Manajemen risiko mendapat perhatian lebih pada teoyang dibentuk
dewan komisaris. Komite Audit, Komite Keuangan, daomite Manajemen
Risiko umumnya menangani manajemen risiko (YatiGQ9. Literatur tertentu
menunjukkan bahwa komite audit mendapat tugas ngamamanajemen risiko
tetapi ada keraguan tentang keefektifan bahwa komuiidit dapat menangani
masalah risiko manajemen. Zaman (2001) menunjuklkdmva tidak masuk akal
untuk mengharapkan komite audit untuk bekerja pgadgkat yang lebih tinggi
karena kurangnya keahlian dan waktu, terutamaatetahggung jawab tambahan
yang dikenakan pada mereka sesuai dengan prgosid corporate governance
yang menekankan pemisahan audit internal dari pras@najemen risiko.
Pengawasan manajemen risiko membutuhkan pemahamaag ynemadai
mengenai struktur dan operasi perusahaan bessika-risiko yang melekat
(Bates dan Leclerc, 2009). Menurut Krus dan Orow{@d09), perusahaan
memerlukan sebuah komite yang dapat memberikan uwagddnuh untuk
pengawasan manajemen risiko. Karena alasan ini rdyede perusahaan

membentuk fungsi pengawasan yang terpisah darit alah secara khusus



menangani pengawasan terhadap risiko perusahaang yhsebut Risk
Management Committee.

Risk Management Committee (RMC) merupakan merupéakanite yang
dibentuk oleh dewan komisaris bersama dengan Konaitelit, Komite
Remunerasi, dan Komite Nominasi. RMC dalam perwmateertanggung jawab
menentukan strategi manajemen risiko, mengevalyasiasi manajemen risiko,
menilai pelaporan keuangan dan memastikan orgarbsaglan sesuai dengan
hukum dan peraturan (COSO, 2004; Sallivan, 2001taBip 2005 dalam
Desender, 2007). Dalam penerapannya, RMC dibagijatielua jenis yaitu
RMC yang berdiri sendiri (terpisah dari komite daudian RMC gabungan
(tergabung dengan komite audit).

Risk Management Committe@RMC) yang berdiri sendiri memiliki
pengendalian internal yang lebih tinggi terhadamagemen risiko dibandingkan
ketika digabungkan dengan komite audit. SedangkisiC Rjabungan berfokus
tidak hanya mengawasi risiko pada manajemen tetegara aktif terlibat dalam
pelaporan keuangan dan pengawasan fungsi audies(At al, 2005 dalam
Tazilah dan Rashidah, 2010).

Menurut KPMG (2005) ditemukan bahwa komite manajemsiko masih
ada yang diintegrasikan dengan komite audit. RMGmndabeberapa literatur
(Liew, et al, 2012; Yatim, 2009) merupakan komite yang dibkenRewan
Komisaris yang khusus mengawasi pelaksanaan ma@ajersiko, yang
anggotanya terdiri dari Dewan Komisaris, namun tiggga menunjuk pelaku

independen yang bukan bagian dari perusahaan (KISR(R).



Dalam dunia perbankan di IndonesiRjsk Management Committee
dikenal dengan nama Komite Manajemen Risiko. KonMianajemen Risiko
(KMR) ini telah diatur dalam Peraturan Bank Indoag®BIl) No. 5/8/PBI1/2003.
Dalam peraturan tersebut menjelaskan bahwa KMR pa&an komite yang
berada dibawah Direktur, karena KMR bertanggungafavkepada Direktur
Utama atau direktur yang ditugaskan secara khusMiR dalam perbankan
berbeda dengan KMR sektor non finansial, yang dasaktor non finansial
disebut Komite Pemantau Risiko. Komite Pemantaik®iterdiri dari Komisaris
Independen dan pihak — pihak independen, hal il@htalijelaskan dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006.

Pelaksanaan manajemen risiko perusahaan tergapaulagperan Dewan
Komisaris. Dewan Komisaris yang bertanggung jawabagai penjamin
pelaksana strategi perusahaan dan pengawasan menagalam mengelola
perusahaan. Efektivitas peran Dewan Komisaris ddip&tr melalui karakteristik
yang dimiliki antara lain independensi Dewan Komiga ukuran dewan,
frekuensi rapat dewan dan Komisaris dengan keahfikaontansi/keuangan.
Independensi Dewan Komisaris berhubungan dengaeraed besar keterlibatan
dewan komisaris dengan aktivitas perusahaan. Ukw@wan berhubungan
dengan jumlah anggota dewan komisaris. Frekuemsit rdewan berhubungan
dengan jumlah rapat yang diadakan dewan komis&eslangkan, Komisaris
dengan keahlian Akuntansi/keuangan berhubungaradgmengetahuan akuntansi
dan keuangan dewan komisaris. Faktor lain yang reeggruhi pelaksanaan
manajemen risiko adaldaverageperusahaar.everageperusahaan berhubungan

dengan proporsi utang jangka panjang perusahadradegp tingkat risiko



keuangan yang dimiliki. Kegiatan manajemen risikerugahaan juga erat
dipantau oleh Komite Audit (Yatim, 2009), namun Ipejuga dibentukRisk
Management Committgang berdiri sendiri (Krus dan Orowitz, 2009). Gigang
jawab Komite Audit pada pengelolaan risiko sangatting dalam pemenuhan
tugas Komite Audit (Yatim, 2009). Berdasarkan kéeaktik Dewan Komisaris
yang baik diharapkan akan memiliki hubungan posiéihg signifikan dengan
pembentukan RMC.

Penelitian mengenai Komite Audit telah banyak kdiklan di seluruh
dunia. Namun, penelitian yang menjelaskan faktéaktor yang mempengaruhi
pembentukan RMC masih belum banyak dilakukan. Haldikarenakan RMC
merupakan isu yang masih baru dan pembentukan RM@emisahaan non
finansial di Indonesia masih bersifat sukarela,irggda bukti empiris tentang
formasi dan struktur dari RMC masih terbatas. Beabéengan perusahaan yang
bergerak di sektor perbankan dimana pembentukan RMdah diatur pada
Peraturan Bank Indonediomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Umum. Penelitian terdahulu yanghetid pembentukan RMC
pada sektor non finansial, antara lain Li@tval. (2012), Wahyuni (2012), Yatim
(2009), Yatim (2010), dan Andarini dan Januartil@0

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai medtaegood corporate
governanceyang mempengaruhi pembentukan atau kebera@es&nVianagement
Committeesangat beragam. Lievet al. (2012) dan Yatim (2010) melakukan
penelitian tentang pembentukaRisk Management CommittggRMC) yang
sukarela dengan karakteristik Dewan Komisaris sabeayiabel independennya.

Penelitian tersebut disimpulkan bahwa ukuran Dewamisaris mempunyai



hubungan positif dengan pembentukan RMC yang slakakaedarini dan Januarti
(2010) melakukan penelitian yang serupa dengan ,Lewal. (2012), namun

menemukan hasil yang berbeda. Penelitian terselenemukan bahwa ukuran
dewan tidak berpengaruh terhadap pembentukan RMC.

Namun dalam penelitian Lievet al. (2012) tersebut, proporsi Komisaris
Independen tidak memiliki hubungan dengan pembamtuRMC, sedangkan
dalam penelitian Subramaniaet,al (2009) CEO independen berpengaruh positif
dengan keberadaan RMC. Hasil penelitian Lietval. (2012) mengenai proporsi
Komisaris Independen merupakan hasil yang tak ¢erdpada corporate
governance karena pada umumnya memberikan hasil yang konsiptla
Komisaris Independen. Carson (2002) juga menemtikiak adanya hubungan
antara kehadiran Komisaris Independen dan keberadamite Audit, Komite
Nominasi, dan Komite Remunerasi. Penelitian Yat#00Q) juga menjelaskan
pembentukan RMC yang dikaitkan dengan karakterikknite Audit. Dalam
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa Ktarstik Komite Audit
mempunyai hubungan yang positif terhadap pembentB®dC pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Malaysia. Pada peneliti@nefitian sebelumnya
memasukkan variabeBig Four Auditor karena dipandang dapat mendorong
kualitas pengendalian internal yang lebih tinggmentara auditor noBig Four
tidak digunakan dalam penelitiannya karena diandgiak memiliki kompetensi
yang sama dengan audit®ig Four, padahal auditor noBig Four juga memiliki
kompetensi yang unggul.

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil-hasil peaelit sebelumnya

mengenai ukuran Dewan Komisaris, Independensi Dag¢gamisaris, serta peran



Komite Audit terhadap pembentukaRisk Management Commitie@enulis
bermaksud melakukan penelitian untuk menguiji fakd&tor yang mempengaruhi
pembentukan Risk Management Committeelengan karakteristik Dewan
Komisaris dan karakteristik perusahaan dalam peaeranekanismeorporate
governance yang dapat mempengaruhi pembentuk&isk Management
Committee

Penelitian ini mengadaptasi pada penelitian Lietagl. (2012). Penelitian
Liew, et al. (2012) menganalisis pada pembentukan RMC sec&areda yang
dipengaruhi oleh karakteristik Dewan Komisaris ppgausahaan yang terdaftar
di Main Market Malaysia tahun 2009. Sampel yang digunakan ad@Rih
perusahaan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahw&uran dewan dan
independent director outside directorshipsemiliki hubungan positif yang
signifikan terhadap pembentukan RMC yang sukarela.

Dalam penelitian ini penulis mengambil variabel gosi Komisaris
Independen, ukuran Dewan Komisaris, frekuensi rajgavan, dan Komisaris
dengan keahlian Akuntansi/keuangan dalam penelitiaw, et al. (2012), dan
menambah variabeleverage dan ukuran perusahaan. Variabel kontrol yang
digunakan yaitu ukuran perusahaéim{ sizg. Pentingnya variabel kontrol yang
dimasukkan ke dalam model penelitian ini adalahukinhemperoleh bukti
empiris sejauh mana variabel kontrol tersebut ik&mpengaruhi mekanisme
corporate governance terhadap penanganan manajemen risiko dengan
pembentukamisk Management Committdalam sebuah perusahaan.

Penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengaglifian sebelumnya.

Perbedaan yang pertama adalah penelitian ini miemgeaki beberapa variabel



dalam penelitian sebelumnya dan menambah bebeeajael. Dalam penelitian
Liew et al (2012) mengeliminasi variable CHQuality danindependent Director
Outside Directorships CEO Duality dieliminasi karena Indonesia menganut
sistemtwo tier, dimana terdapat pemisahan fungsi eksekutif (diyekan fungsi
pengawasan (komisaridpdependent Director Outside Directorshiggeliminasi
dengan alasan yang sama, karena perusahaan desionenganut sistetwo
tier. Penelitian ini mengalami modifikasi dengan menambariabeleveragedan
ukuran perusahaan karena dianggap memiliki pengganf signifikan terhadap
pembentukan RMC. Penelitian ini juga mengklasifikas variabel dependen
menjadi dua yaitu RMC yang tergabung dengan Kowiidit dan RMC yang
terpisah dari Komite Audit.

Perbedaan yang kedua adalah tahun penelitian.geagditian Liew et al.
(2012) tahun penelitian yang digunakan adalah ta?@®©. Sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan tahun penelitian dahuta 2008 sampai 2011.
Diharapkan dengan 4 tahun penelitian ini dapatalilperkembangan RMC dalam
perusahaan dari tahun ke tahun. Sampel dalam panetii adalah perusahaan go
publik dari sektor non finansial yang terdaftar Rlirsa Efek Indonesia. Data
diambil dari Bursa Efek Indonesia karena merupakarsa saham di Indonesia
yang memiliki kelengkapan data terkini mengenaupahaan-perusahaan publik
termasuk datannual reportdan laporan keuangannya. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan non financial karena pembentUResk Management

Committeadalam sektor non financial masih bersifat sukafedéuntary).



10

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis teriatuk mengambil judul
penelitian “ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PEMBENTUKAN RISK MANAGEMENT COMMITTEE (Studi Empiris

pada Perusahaan Non Finansial yang Terdaftar di BEI Tahm 2008-2011).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peratzmaldalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah proporsi Komisaris Independen berpengarulrhatap
pembentukarRisk Management Committé@MC) pada perusahaan non-
finansial di Indonesia ?

2. Apakah ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhgoapbentukan
Risk Management Committd®MC) pada perusahaan non-finansial di
Indonesia ?

3. Apakah frekuensi rapat dewan berpengaruh terhadagb@ntukanRisk
Management CommittedRMC) pada perusahaan non-finansial di
Indonesia ?

4. Apakah Komisaris dengan keahlian Akuntansi/keuanganpengaruh
terhadap pembentukarRisk Management Committe€RMC) pada
perusahaan non-finansial di Indonesia ?

5. Apakah leverageberpengaruh terhadap pembentulisk Management

CommittegRMC) pada perusahaan non-finansial di Indonesia ?
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1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tuglaan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan memberikan bukti empiris penganaporsi Komisaris
Independerterhadap keberadaan RMC yang tergabung dan terpesah
Komite Audit pada perusahaan di Indonesia.

2. Menganalisis dan memberikan bukti empiris penganktiran dewan
terhadap keberadaan RMC yang tergabung dan terggaKomite Audit
pada perusahaan di Indonesia.

3. Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengainefkuensi rapat
dewan terhadap keberadaan RMC yang tergabung dpisate dari
Komite Audit pada perusahaan di Indonesia.

4. Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengadireksi dengan
keahlian akuntansi/keuangaerhadap keberadaan RMC yang tergabung
dan terpisah dari Komite Audit pada perusahaandbresia.

5. Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengdewikrage terhadap
keberadaan RMC yang tergabung dan terpisah dariit€ofAudit pada

perusahaan di Indonesia.
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1.4  Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mardebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
karakteristik Dewan Komisaris dan karakteristik yssthaan terhadap
pembentukan RMC baik yang tergabung maupun yapis#dr dari Komite
Audit pada perusahaan non finansial, sehingga akan dapat menambah
literatur mengendaCorporate Governancei Indonesia.
1.4.2. Manfaat Praktis

Dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaank untu
meningkatkan kualitasorporate governanceyang berhubungan dengan
manajemen risiko dengan membentuk RyEDg tergabung dengan Komite

Audit maupun yang terpisah dari Komite Audit.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu pola pengmsitarya ilmiah
untuk memperoleh gambaran secara garis besar dharipbrtama hingga bab
terakhir. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan parabdalam memahami isi
penelitian. Penelitian ini terdiri dari lima balebsgai berikut :

1. Bab | : Pendahuluan, bab ini menguraikan tentatey laelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitianta ssistematika
penulisan.

2. Bab ll: Telaah Pustaka, bab ini mengemukakan mgnteandasan teori,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan t@gistyang diusulkan.



13

Bab IIl : Metode Penelitian, bab ini menjelaskambagai variabel penelitian
dan definisi operasional dari masing — masing batidersebut, penentuan
sampel, jenis dan sumber data, serta metode andisg digunakan.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan, bab ini akan meskala deskripsi uji
penelitian, analisis data dan pembahasan yangatidasatas hasil penelitian
data.

Bab V : Penutup, bab ini akan menjelaskan kesinmpd&i hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran-saran untukipanelelanjutnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan hubungan keagenan dimana pshak
mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain. Jedsen Meckling (1976)
mendefinisikan teori keagenan sebagai hubungamaaagant(manajemen suatu
usaha) daprincipal (pemilik usaha). Di dalam hubungan keagenan tatdsymtu
kontrak dimana satu orang atau lebih (principalhm@entah orang lain (agen)
untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipalhEnberi wewenang kepada
agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagsipeah Dengan demikian,
agen mempunyai lebih banyak informasi daripada lgemisaha (asimetri
informasi).

Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori agenemiliki asumsi
bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivashdiepentingan dirinya sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepenting@onflict of interestyantaraprincipal
dan agent Asimetri informasi menimbulkan dua permasalahaituy Moral
Hazard dan Adverse Selectiondimana permasalahan yang melekat dalam
hubungan prinsipal dan agen dapat menimbulkan bk@ggenan (Jensen dan
Meckling, 1976). Penerapan manajemen risiko dagatumunkan biaya keagenan
dan meningkatkan nilai perusahaan. Manajemen ripikda perusahaan juga

dapat dijadikan sebagai mekanisme pengawasan dalamurunkan asimetri

14
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informasi dan berkontribusi dalam menghindari ja&xil oportunistik dari manajer
(Kajuteret al., 2005).

Penggunaan teori agensi banyak digunakan pada itmangbenelitian
sebelumnya khususnya tentang keberadaan komite Kainite Audit, Komite
Nominansi, Komite Remunerisasi, serta Komite Mama&je Risiko (Ruigroket
al., 2006 dan Benz dan Frey (2007) dalam Subramargaai, 2009). Komite-
komite tersebut merupakan mekanisme pengawasamahtdalam perusahaan
dan keberadaan komite pengawas yang dibentuk odeval Komisaris tersebut
menyediakan kualitas pengawasan yang lebih baik demuntun untuk
menurunkan perilaku oportunistik yang dilakukanhoteanajer. Komite-komite
yang dibentuk oleh Dewan Komisaris tersebut dipakkdn ada dalam situasi
dimana biaya agensi tinggi, sepdewverageyang tinggi serta kompleksitas dan

ukuran perusahaan yang lebih besar (Subramaetaah, 2009).

2.1.2. Corporate Governance di Indonesia
Corporate Governancéelah menjadi pokok bahasan yang penting bagi

para pelaku bisnis di seluruh dunia. Krisis ekongmung berkepanjangan dan
tuntutan persaingan global menjadi salah satu fagemdorong dilakukannya
reformasi GCG (Alijoyo dan Zaini, 2004 .orporate Governancenenurut FCGI
didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yanggater hubungan antara
pemegang saham, pengelola saham, kreditor, pemterirkaryawan serta
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnyg parkaitan dengan hak-hak

dan kewajiban mereka untuk mengatur dan mengemaatikrusahaan.
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Menurut KNKG (2006), secara umum terdapat lima gpndasar dari
good corporate governangaitu:

1. Transparency (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan danbldedan dalam
mengemukakan informasi materiil dan relevan menigegraisahaan.

2. Accountability(akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struk&istem, dan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pkageperusahaan
terlaksana secara efektif.

3. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatulaan)
dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip tk®ipgang sehat serta
peraturan perundangan yang berlaku.

4. Independency(kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perasaha
dikelola secara profesional tanpa benturan kepgawin dan
pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang tidaduasedengan
peraturan dan perundangan-undangan yang berlakupdasip-prinsip
korporasi yang sehat.

5. Fairness(kesetaraan dan kewajaran), yaitu perlakuan ydilglan setara
di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbatddsarkan
perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku
PenerapanGood Corporate Governancenenurut Keputusan Menteri

Negara Penanaman Modal dan Pembinaan BUMN mel&uN8. Keputusan

23/M-PM.PBUMN/2000 harus berpegang pada tiga puingitu transparansi,

kemandirian dan akuntabilitas. Demikian pula, Kenilasional Kebijaka®Good



17

Corporate Governancéelah menetapkacode of good corporate governance
pada Maret 2000 yang beranggotakan Ekuin, BKPM, égeBUMN, Menteri
Hukum & Perundangan & HAM, Menperindag, BappenasdiK, Perbanas,
Akuntan Publik, LSM, notaris & pengacara, memberikekomendasi sebagai
kode sektorat untuk melakukan pengawasan langserigadap entitas usaha
dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, fasnemn kemandirian (Raffles,
n.d).

Menurut Hardikasari (2011), pemahaman mengenai dmn&ood
Corporate Governancelengan prinsip-prinsip dasar sebagaimana diuratkan
atas, pada akhirnya harus diletakkan pada tujuanpgaerapan konse@ood
Corporate Governanciu sendiri, yaitu:

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham,

2. Melindungi hak dan kepentingan para anggota stalehmonpemegang
saham,

3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegaragsah

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja DeviRengurus ataBoard
of Directorsdan manajemen perusahaan, dan

5. Meningkatkan mutu hubungaBoard of Directorsdengan manajemen
senior perusahaan.

Penerapan manajemen risiko tidak dapat dipisahkaingdod corporate
governancedan pengendalian internal. Tata kelola perusali@asarkan pada
kegiatan pengendalian dengan kepatutan baik (astimasi dan prosedural) dan

fungsi pemantauan risiko, dengan berorientasigiariterhadap tujuan umum dan
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koordinasi organisasi dan analisis hasil terhadegpektasi. Proses tata kelola
perusahaan yang didukung oleh sistem pengendati@mnal, mengatur pada
penyediaan semua elemen Kkeputusan penting, membendliditas untuk
intermediasi yang fungsi antara harapan pemangkerktmgan dan perilaku
manajemen; memastikan kepatuhan terhadap hukum pdeaturan internal,
memastikan kelengkapan dan transparansi komuni#tasi manajemen, dan

eksternal (Salvioni, 2005).

2.1.3. Risiko dan Manajemen Risiko

Risiko ada dimana-mana, datang kapan saja, dardguhdari. Jika risiko
menimpa suatu organisasi, maka organisasi terdgbat mengalami kerugian
yang signifikan bahkan mengakibatkan kehancurang#&mabilan risiko secara
tradisional didefinisikan sebagai pilihan antaraihalternative dalam kondisi
ketidakpastian. Definisi ini berasal dari teori kepsan di mana risiko dikaitkan
dengan kemungkinan hasil positif dan negatif (BoyR@03). Seiring waktu,
risiko selalu dikaitkan dengan hasil negatif, danumnya dipandang sebagai
kemungkinan hilangnya sesuatu yang bernilai (Blastkvl987: 89). Risiko
merupakan suatu kondisi yangenyimpang dari sasaran yang ingin dicapai, yang
disebabkan oleh ketidakpastian, sehingga mempuayapak yang sifatnya dapat
merugikanperusahaan. Vaughan (1978) mendefinisikan tentesikpr sebagai

berikut;

1. Risk is the change of lossisiko diartikan sebagai kemungkinan akan

terjadinya kerugian,
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2. Riskis the possibility of losgsiko adalah kemungkinan kerugian,

3. Risk is Uncertaintyrisiko adalah ketidakpastian,

4. Risk is the dispersion of actual from expected Itesisiko merupakan
penyebaran hasil actual dari hasil yang diharapkan,

5. Risk is the probability of any outcome differerdnir the one expected
risiko adalah probabilitas atas sesuatu outcombeblar dengan outcome
yang diharapkan.

Dari beberapa definisi diatas, maka risiko dihutkamgdengan kondisi
dari ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugiang merupakan hasil
aktual dari hasil yang diharapkan. Penyebab dardisd yang tidak pasti tersebut
antara lain; jarak waktu dimulai perencanaan, ketessan informasi yang
diperlukan, keterbatasan pengetahuan pengambil tk&gou dan sebagainya.
Konsep lain yang berkaitan dengan risiko ad&ahl, yaitu suatu peristiwa yang
dapat menimbulkan terjadinya suatu kerugian, Hazard yaitu keadaan dan
kondisi yang dapat memperbesar kemungkinan tegadsuatuPeril. Dengan
demikian, hazard lebih erat kaitannya dengan masalah kemungkinanpadaa
masalah risiko, meskipun hal itu tidak dapat dikdai dalam penanggulangan
risiko (Djojosoedarso, 2003; 8-10)

Risiko yang tidak pasti dan tidak dapat diabaikgrerusahaan
memerlukan tindakan penanggulangan. Maka untuk orangi terjadinya risiko,
diperlukan pengelolaan yang baik dalam bentuk petokan strategi dan
pengawasan operasi oleh perusahaan. Dalam bismigelplaan terhadap risiko

disebut manajemen risiko. Manajemen risiko merupakaatu pendekatan
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terstruktur dalam mengelola ketidakpastian yangd&m dengan ancaman; suatu
rangkaian aktivitas manusia termasuk: Penilaiaikajspengembangan strategi
untuk mengelolanya dan mitigasi risiko dengan menggan pemberdayaan
/pengelolaan sumber daya (Shobrie, 2012).

Teori keagenan yang ada mengusulkan serangkaiamnmseke yang
berusaha untuk mendamaikan kepentingan pemegangmsatan manajer,
termasuk pemanfaatan mekanisme pengendalian ihpartimonitoring oleh
direktur non-eksekutif (Fama dan Jensen, 1983), itordmg oleh pemegang
saham besar (Shleifer dan Vishny, 1986), efek iifsépemilikan saham
eksekutif (Jensen dan Meckling, 1976) dan pelaksarm@engendalian internal
(Matsumura dan Tucker, 1992). Sebuah alat tambahanitoring pemegang
saham adalah audit dimana auditor independen meaetaporan tahunan
kepada pemegang saham mengenai ketepatan lapaamglee yang disusun oleh
manajemen (Watts dan Zimmerman, 1983).

Implikasi untuk tata kelola perusahaan dari perspé&ori keagenan
adalahmonitoring yang memadai atau mekanisme pengendalian per&ntdik
untuk melindungi pemegang saham dari konflik kejpgain manajemen (Fama
dan Jensen, 1983). Sejak skandal perusahaan damptpen code of good
corporate governancemanajemen risiko telah dianggap sebagai elenrahtst
tata kelola perusahaan yang berharga.

Manajemen risiko sering diseblahterprise Risk Managemefiesender,
2007) Pada bulan September 2004e Committee of Sponsoring Organizations

of The Treadway Commissi¢8OSO) dalam Desender (2007) yang memberikan
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kerangka model untuk ERM. Bahwa kerangka tersebemdafinisikan ERM
sebagai
“a process, effected by an entity’s board of diogsf management and
other personnel, applied in strategy setting andoss the enterprise,
designed to identify potential events that may caftke entity, and

manage risks to be within its risk appetite, to ide reasonable
assurance regarding the achievement of eotijgctives.”

Nocco dan Stultz (2006) berpendapat bahwa ERM bdaat bagi
kebanyakan perusahaan karena memungkinkan merelk orengelola risiko
dengan cara yang menghindari bagian yang mahalajelaxen risiko sebagai
sebuah stategi dalam perusahaan untuk meningkatikan(Suranaraya, 2003
dalam Gupta, 2011), dan juga dapat meningkatkanatiltas laba,
memaksimalkan nilai pemegang saham, dan meningk&&amanan keuangan

organisasi ( Lam, 2011 dalam Gupta, 2011).

2.1.4. Risk Management Committee

Dalam pengelolaan tata kelola perusahaan yang barganisasi
membutuhkan manajemen risiko yang terintegrasi aenggerangka kerja
organisasi yang berbasis risiko (Steinmetz, 2004andd&ratika, 2011). Kerangka
kerja organisasi dalam pengelolaan risiko adalahbgatukan suatu komite yang
bertanggung jawab mengelola manajemen risiko. Dewgamsaris sebagai pusat
ketahanan dan kesuksesan perusahaan dapat memlxembite-komite yang
membantunya dalam mengatasi masalah-masalah te(EDGI, 2002).

Salah satu komite yang dibentuk Dewan Komisaridafidomite Audit.
Peran pengawasan manajemen risiko pada umumnybadiken kepada Komite

Audit (Krus dan Orowitz, 2009). Dalam Pedoman Pemideaan Komite Audit
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yang dikeluarkan yang dikeluarkan oleh Komite NaaladCorporate Governance
tahun 2002, menyatakan bahwa salah satu tugasdggung jawab komite audit
adalah mengenai manajemen risiko dan kontrol peasayang didalamnya juga
mencakup identifikasi risiko dan evaluasi risikauknmeminimalkan risiko.
Pengamanatan tugas tersebut tercantum dalam keputdketua
BAPEPAM No. Kep-29/PM/2004 menyatakan bahwa salatu gperan dan
tanggung jawab Komite Audit adalah mengenai manapenrtisiko dan
pengendalian perusahaan. Namun perusahaan menmesuigdu komite yang
dapat memberikan perhatian secara penuh pada pasgawsiko dan fokus tidak
terbagi pada pemenuhan standar akuntansi agar meil@mpengawasan risiko
perusahaan dapat berjalan efektif (Krus dan Orow009). Pentingnya
pengawasan terhadap risiko dan peningkatan risilamish yang dihadapi
perusahaan menjadi salah satu faktor yang mendomergsahaan untuk

membentukRisk Management Committee

Risk Management Committd&lefinisikan sebagai komite dibawah dewan
komisaris yang memberikan pendidikan manajemekarigiada tingkat dewan
mengenai identifikasi dan strategi risiko yang tepaplementasi pengelolaan
risiko, dan review pelaporan risiko perusahaan (KPMG, 2001). RMC dalam
pembentukannya terdiri dari RMC yang tergabung dengomite Audit dan
RMC yang berdiri sendiri (terpisah dari Komite ADdRMC yang berdiri sendiri
memiliki pengendalian intern yang lebih tinggi ¢gada jika bergabung dengan
Komite Audit. RMC yang tergabung dengan Komite Audiemiliki tugas

pengawasan manajemen risiko, selain itu juga trldktif dalam pelaporan
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keuangan dan pengawasan fungsi audit (Akgsal, 2005 dalam Tazilah dan
Rashidah, 2010).

Keberadaan RMC merupakan salah satu elemen untukdukeng
tercapainya prinsigood Corporate Governand&CG). Guna mencapai prinsip
GCG, maka diperlukan pengawasan dan pengelola&o ngng efektif yang
disebut manajemen risiko. Perusahaan perlu memb&MC untuk menangani

masalah risiko sebagai bentuk pemenuhan GCG.

2.1.5. Risk Management Committee pada Sektor Perbankan

Risk Management Committee di sektor perbankanhtelatur dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 5/8/PBI/2003laba peraturan tersebut
disebutkan Komite Manajemen Risiko adalah komitegygerdiri dari Direktur
dan pejabat eksekutif terkait yang bertanggung lavadalam penyusunan
kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan manajerisko dan juga

bertanggung jawab dalam perbaikan dan penyempurnaan

2.1.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Risk Management
Committee
2.1.6.1.Proporsi Komisaris Independen
Komisaris independen merupakan mekanisme yangngedélam
pengawasan perilaku manajemen, baik dalam akumégbiperseroan
maupundisclosure. Komisaris independen merupakan orang independen
dalam jajaran dewan komisaris yang dapat mewakdpektingan

pemegang saham, sehingga komisaris independen dapatmbah
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kualitas monitoring dalam perusahaan (Pincuet, al., 1989). Fama dan
Jensen (1983) menunjukkan bahwa Komisaris Independemiliki
kemampuamonitoringyang lebih besar atas manajemen.

Di Indonesia proporsi Komisaris Independen dalarjarga
Dewan Komisaris telah diatur dalam Keputusan Dir€éKe. Bursa Efek
Jakarta No: Kep-305/BEJ/07-2004 yang menyebutkantamg jumlah
Komisaris Independen secara proporsional harusdetzadengan jumlah
saham yang dimiliki oleh yang bukan pemegang sgtemgendali dengan
ketentuan jumlah Komisaris Independen sekurang ranigmya 30%
(tigapuluh persen) dari seluruh jumlah anggota Dettamisaris. Jumlah

tersebut dianggap dapat mewakili kepentingan pentegaham.

2.1.6.2.Ukuran Dewan Komisaris
Jumlah anggota Dewan Komisaris menurut pedoman u@ooal

Corporate Governancéndonesia harus disesuaikan dengan kompleksitas
perusahaan dengan tetap memperhatikan efektivaksndpengambilan
keputusan. Dalam suatu perusahaan, jumlah Dewagkddidan Dewan
Komisaris berbeda — beda (Indrayati, 2010). Junida@iwan Komisaris
yang efektif harus tidak boleh terlalu kecil atarldlu besar. Karena
jumlah Dewan Komisaris tidak mempunyai ukuran yaogok, banyak
ide-ide disajikan oleh pembuat kebijakan tentangramk dewan yang

tepat.
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Pembuat kebijakan GCG berpendapat bahwa perusalesaan
Dewan Komisaris yang kecil memiliki kinerja yangile baik (Lipton dan
Lorsch, 1992 Menurut Reeb dan Upadhyay (2007), perusahaan dengan
jumlah Dewan Komisaris yang keatenderung memiliki ruang sosial
yang sempit. Sebaliknya, Daltoet, al. (1999) berpendapat bahwa ukuran
Dewan Komisaris yang besar memungkinkan masuknyaiéaris dengan
keterampilan, pengalaman, dan profesi yang berdadton dan Lorsch
(1992) merekomendasikan bahwa ukuran dewan yaraj ik boleh
melebihi delapan atau sembilan Dewan Komisaris.

Ukuran Dewan Komisaris akan berdampak terhadapit&sal
keputusan dan kebijakan yang telah dibuat dalamgkeamengefektifkan
pencapaian tujuan organisasi (Syakhroza, 2004 d#asuma, 2012).
Ukuran dewan yang terlalu kecil atau terlalu bedan berdampak pada
kualitas pengambilan keputusan yang rendah dan erenmah

pengawasan.

2.1.6.3.Frekuensi Rapat Dewan

Salah satu tanggung jawab dewan komisaris adalaigmadiri
pertemuan dan dengan demikian mereka akan menhéki istimewa
untuk mengambil keputusan (Ronen & Yaari, 2008 ndgevet al (1998)
mengemukakan bahwa rapat dewan yang lebih seriag mleningkatkan
efektivitas dewan. Pertemuan rapat adalah dimereting dari
pembahasan seluruh rencana dan evaluasi perus@hafaas, 1999) dan

merupakan indikator keefektifan dalam jajaran DeWamisaris tersebut
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(Ronen & Yaari, 2008). Dewan Komisaris yang aktiémenuhi rapat,
lebih mungkin untuk melakukan tugas mereka sesergah kepentingan
pemegang saham (Vafeas, 1999).

Rapat yang diselenggarakan oleh Dewan Komisariskukian
untuk mengawasi kebijakan-kebijakan yang telah Hikraleh Dewan
Direksi dan implementasiny@Varyanto, 2010). Cotteret al. (1998)
dalam Juwitasari (2008), frekuensi rapat yang ftiradgin menghasilkan
monitoring yang baik dari dewan, maka anggota secara tidagsiang
akan meminta rapat dewan untuk diadakan lebih genmuk menambah

kemampuan mereka dalam memonitor manajemen.

2.1.6.4.Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/Keuangan

Komisaris yang memiliki keahlian Akuntansi/keuangaamiliki
keunggulan kompetitif dan dapat meningkatkan efékts peran Dewan
Komisaris dalam menfasilitasi tugas identifikassiko dan penilaian
risiko, yang mengarah ke perbaikan sistem manajeamséw. Penelitian
awal pada hubungan antara manajemen risiko danbeli@kang keuangan
anggota dewan, menunjukkan Dewan Komisaris dan to#wudit yang
memiliki pengalaman dibidang Akuntansi/keuangan deemng untuk

memainkan peran aktif dalam manajemen risiko (Le¢wal., 2012).

2.1.6.5.Leverage
Menurut Brigham dan Houston (200dgverage adalah rasio

untuk mengukur seberapa jauh perusahaan mengguhatary. Semakin
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besar rasioleverage maka semakin buruk keadaan keuangan sebuah
perusahaan, hal ini disebabkan semakin besarny@gapaan perusahaan
yang berasal dari hutang, jadi semakin tinggi pidiko keuangan yang
akan ditanggung oleh perusahaan dan sebaliknyalapabio leverage
rendah maka risiko keuangan atau risiko kegagakmisphaan untuk
mengembalikan pinjaman akan semakin rendah (Ut@oiy).

Tingginya level utang cenderung membuat perusaha#nk
membentuk komite (Cheret al. 2009), jadi semakin tinggi tingkat
leverage perusahaan membuat perusahaan cenderunfentak Risk
Management Committeentuk menangani secara khusus manajemen

risiko (Andarini, 2010).

2.1.6.6.Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar cenderung meneragkgporate governance
dengan lebih baik daripada perusahaan kecil. Pezasabesar menyadari
bahwa komitmen terhadagorporate governancenampu meningkatkan
nilai perusahaan. Perusahaan besar juga memilikenpo risiko
kebangkrutan lebih besar apabila tidak dikelokagdarbaik

Ukuran perusahaan diukur dengan total asset yang
menggambarkan total sumberdaya yang dimiliki pdraga dari aktivitas
operasi dan investasi. Semakin besar total asséda semakin besar pula

ukuran perusahaan tersebut.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang membahas tentang penmtaEn®&MC di dalam
suatu perusahaan masih belum banyak dilakukan.intladlikarenakan RMC
merupakan isu yang masih baru dan pembentukan RM@emisahaamon
finansial di Indonesia masih bersifat sukarelapbda dengan perusahagsng
bergerak di sektor perbankan dimana pembentukan RM@&hdimandatkan.

Penelitian Yatim (2009) menganalisis hubungan Karakik Komite Audit
terhadap pembentukan RMC pada perusahaan yandtaerdaBursa Malaysia.
Sebanyak 690 perusahaan non finansial yang terdiiftahun 2003 digunakan
sebagai sampel. Penelitian tersebut menyimpulk&mvé®andependensi, ukuran,
dan ketekunan Komite Audit secara signifikan betmgan positif dengan
pembentukan RMC.

Penelitian Andarini dan Januarti (2010) mengujbimgan karakteristik
Dewan Komisaris (proporsi Komisaris Independen d&uran dewan) dan
karakteristik perusahaan (reputasi auditor, kongilak, risiko pelaporan
keuangan,leverage dan ukuran perusahaan) terhadap pengungkapan RMC.
Penelitian ini menggunakan sampel 248 perusahaatfimansial yang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2007-2008silHaenelitian ini
menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan seaardiksin berhubungan
positif dengan keberadaan RMC dan SRMC.

Penelitian Wahyuni dan Harto (2012) menguji penigatata kelola
perusahaan dan karakteristik perusahaan terhadepakiman Komite Manajemen

Risiko (RMC) dan jenis RMC, apakah itu dipisahkam dlikombinasikan dengan
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komite audit. Variabel yang terurai menjadi Komisaindependen, frekuensi
pertemuan, jenis kepemilikan, reputasi auditor,rakuanak perusahaan, risiko
pasar leverage umur perusahaan, dan ukuran perusahaan. Pamelitia
menunjukkan bahwa beberapa variabel independeremgapuh positif terhadap
keberadaan RMC antara lain, anak perusahaan, damarukperusahaan.
Sedangkan variabel independen yang berpengarulif geshadap keberadaan
dari RMC terpisah adalah pertemuan frekuensi damawkperusahaan.

Penelitian Liew,et al (2012) menganalisis pada pembentukan RMC
secara sukarela yang dipengaruhi oleh karakteriBgvan Komisaris pada
perusahaan yang terdaftar Main Market Malaysia tahun 2009. Sampel yang
digunakan sebanyak 797 perusahaan. Penelitiarbterseenyimpulkan bahwa
ukuran dewan daimdependent Director Outside Directorshipang berhubungan
positif dengan pembentukan RMC yang sukarela.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilaknkaleh Liew, et al
(2012). Penelitian ini mengalami modifikasi yaituemgeliminasi beberapa
variabel pada penelitian terdahulu dan menambaterbph variabel yang
memiliki keterkaitan dengan pembentukan RMC, darulpghan sampel yang
telah disesuaikan dengan kondisi dan keadaan tgrepatitian di Indonesia.

Ringkasan penelitian terdahulu mengenai pembent&isk Management

Committeaditampilkan pada tabel 2.1.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti
Yatim Audit  Variabel Dependen: |+ Pembentukan RMC
(2009) Committee Risk Management berhubungan positif
Characteristics | Committee dengan independensj,
And Risk « Variabel Independen:| ukuran, dan
Management Of Independensi, ketekunan komite
Malaysian keahlian, keuangan, audit
Listed Firms ukuran, ketekunan
Komite Audit
Yatim Board » Variabel Dependen: | « Proporsi komisaris
(2010) Structures and Pembentukan RMC independen dan CEQ
The  Variabel Independen] independen
Establishment Proporsi Komisaris berpengaruh positif
Independen, CEO dengan RMC yang
Independen, keahlian  berdiri sendiri.
dewan, kerajinan * Dewan dengan
dewan keahlian dan
kerajinan yang tinggi
berpengaruh positif
terhadap
pembentukan RMC.
Andarini | Hubungan » Variabel Dependen: | ¢« Ukuran perusahaan
dan Karakteristik Keberadaan RMC dan secara signifikan
Januarti | Dewan RMC terpisah dari positif dan signifikan
(2010) Komisaris dan Komite Audit dengan keberadaan
Perusahaan « Variabel Independen:| RMC dan RMC yang
terhadap Proporsi Komisaris terpisah dari Komite
Pengungkapan | Independen, ukuran Audit.
Risk dewan, auditor
Management eksternal perusahaan
Committee pada kompleksitas, risiko
Perusahaan Gp pelaporan keuangan,
Publik di| leverage dan ukuran
Indonesia perusahaan
Tazilah | Risk » Variabel Dependen: | Komisaris
dan Management & | Pembentukan RMC independen dan
Rahman | Corporate yang terpisah dan ukuran dewan
(2010) Governance tergabung dengan berpengaruh positif

Characteristics
in the

Komite Audit
* Variabel Independen:

Malaysian

dengan pembentukan
RMC
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Islamic Karakteristik Dewan
Financial Komisaris:
Institutions Dewan Independen,
Direktur Non
Eksekutif, Ukuran
dewan.
Karakteristik Dewan
Shariah:
Pendidikan, Ukuran
Dewan Shariah
Liew et| Board of Variabel Dependen: |« Ukuran dewan dan
al (2012) | Directors and Risk Management Independent Director
Voluntary Committee Outside Directorsips

Formation of
Risk

Variabel Independen:
Proporsi Komisaris

berhubungan positif
dengan pembentukar

Management Independen, CEO RMC yang sukarela.
Committee : Duality, Ukuran
Malaysia Dewan,Independent
Evidence Director Outside
Directorships Rapat
Dewan, Komisaris
dengan keahlian
Akuntansi/keuangan
Wahyuni | Analisis Variabel Dependen: |« Ukuran anak
dan Harto| Pengaruh Komite Manajemen perusahaan, dan
(2012) Corporate Risiko ukuran perusahaan.
Governance Variabel Independen: berpengaruh positif
Dan Komisaris Independen, terhadap keberadaar
Karakteristik Frekuensi pertemuan, frekuensi pertemuan
Perusahaan Jenis kepemilikan, RMC,
Terhadap Reputasi auditor, « Variabel independen
Keberadaan Ukuran anak yang berpengaruh
Komite perusahaan, Risiko positif terhadap
Manajemen pasarleverage Usia keberadaan dari RMC
Risiko perusahaan, dan terpisah adalah

Ukuran perusahaan.

pertemuan frekuensi
dan ukuran
perusahaan.

Sumber: review dari berbagai sumber
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2.3. Kerangka Pemikiran

Risk Management Committe@erupakan komite yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris yang bertujuan untuk meningkatkekteritas dan efisiensi
dari peran Dewan Komisaris dalam tugas pengawas#o.rRisk Management
Committee sendiri merupakan komite yang berdiri sendiri darpisah dari
Komite Audit, walaupun masih ada perusahaan yangnandatkan tugas
pengawasan manajemen risiko kepada Komite Audit.

Penelitian ini memiliki dua kerangka pemikirantwkh menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan RMC dan jeME, baik RMC yang
tergabung dengan Komite Audit (RMC) dan RMC yampisah dengan Komite
Audit (SRMC). Kerangka pemikiran pertama meneliénpentukan RMC di
perusahaan, sedangkan kerangka pemikiran keduapakamu cabang dari
kerangka penelitan pertama yang menerangkan peukaenRMC terpisah dari
Komite Audit. Berdasarkan telaah pustaka dan peaelierdahulu, variabsglang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu proporsi Kearis Independen, ukuran
Dewan Komisaris, frekuensi rapat Dewan Komisarigiisaris dengan keahlian
Akuntansi/Keuangan, dan everage Adapun faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pembentukan RMC ialah ukyrarusahaan.

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian inakath sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran |

Proporsi Komisaris

Independen (H1. (+)
Ukuran Dewan Komisaris
(H2a) (+)
RMC yang
Frekuensi Rapat Dewan (H33) ) tergabung
dengan Komite
Audit
Komisaris dengan keahlian

Keuangan / Akuntansi (H4a)

Leverage (H5a)

Ukuran Perusahaan

Keterangan :

» = variabel independen

________________ » = variabel kontrol
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Il

Proporsi Komisaris
Independen (H1b)

Ukuran Dewan Komisaris

(H2a)
RMC yang
Frekuensi Rapat Dewan (H3Q terpisah dari
Komite Audit

Komisaris dengan Keahlian
Akuntansi/Keuangan (H4

Leverage (H5b)

Ukuran Perusahaan

Keterangan :

» = variabel independen

________________ » = variabel kontrol

2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Petentukan
RMC
Teori keagenan merupakan teori yang menghubungkanipal
dengan agent sehingga memungkinkan terhindarnya asimetri inésim

Dalam teori keagenan semakin banyak jumlah angga@isaris yang
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independen, maka semakin tinggi kualitas pengawésdradap Direktur
Eksekutif.

Dalam corporate governancelan prakteknya telah menekankan
pentingnya menjaga independensi untuk meningkdtalitas pengawasan
dan mengurangi kemungkinan oportunistik perilakunaperial (Liew,et al.,
2012). Proporsi Komisaris Independen di dalam sukswan merupakan
sebuah indikator independensi dari dewan. Sebuatardelengan proporsi
Komisaris Independen yang tinggi cenderung untuk nyadiakan
pengawasan yang lebih besar pada aktivitas manajeisiko perusahaan
(Yatim, 2009). Desender (2007) menyebutkan bahwaikaris Independen
tidak memiliki hubungan kepentingan pribadi dan dggwaian dengan
perusahaan. Dengan demikian, mereka lebih dapatakiewepentingan
pemegang saham.

Fama dan Jensen (1983) berpendapat bahwa Kosnliisdependen
dengan jumlah yang lebih tinggi cenderung dapatimg&atkan kualitas
pengawasan. Komisaris Independen yang lebih bedan alebih
memperhatikan risiko yang dihadapi perusahaan, ngghi mereka
diharapkan dapat memilih struktur manajemen rigfgog komprehensif
dalam rangka untuk melengkapi tanggung jawab peagamw mereka
(Beasleyet al, 2005) dengan membentuk RMC.

Penelitian Yatim (2009) menunjukkan bahwa dewan gden
proporsi Komisaris Independen yang besar cendeturigk membentuk

RMC untuk meningkatkan kemampuan pengawasan mef@édain itu,
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sebuah dewan dengan proporsi Komisaris Indepenaieg lyesar akan lebih
menyukai RMC yang berdiri sendiri atau terpisah Hamite Audit karena
pembentukan RMC yang terpisah akan lebih terfolagapkebijakan dan
prosedur manajemen risiko pada perusahaan. Jik@apén proporsi
Komisaris Independen semakin besar maka pembentidd@ yang
terpisah semakin kuat. Berdasarkan penjelasarbtdrsaeaka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:

Hl(a) : Proporsi Komisaris Independen berpengaruh psitif dengan

pembentukan RMC yang tergabung dengan Komite Audit.

H1(b) : Proporsi komisaris independen berpengaruh psitif dengan

pembentukan RMC yang terpisah dengan Komite Audit.

2.4.2. Pengaruh Ukuran Dewan terhadap Pembentukan RMC

Ukuran dewan diyakini sebagai aspek pengambilantilspn yang
efektif. Ukuran Dewan Komisaris yang lebih besamarakmemberikan
kekuatan dalam fungsi pengawasan yang dilakukdn D&van Komisaris.
Berdasarkan teori agensi, Dewan Komisaris dianggdgagai mekanisme
pengendalian intern tertinggi yang bertanggung pawatuk memonitor
tindakan manajemen puncak (Sembiring, 2005). Sudmam,et al (2009)
mengemukakan bahwa komite-komite yang dibentuk DewWamisaris
seperti Komite Audit, Komite Nominasi dan Remuneidapat dipastikan
akan selalu ada pada situagiency cosyang tinggi, seperiieverageyang

tinggi dan ukuran perusahaan yang lebih besar.irtiahendorong Dewan
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Komisaris membentuk RMC, sehingga dengan ukuranadeyang besar
diharapkan dapat membantu kinerja Dewan Komisarisnaerapkan
manajemen risiko dan mengawasi kinerggent agar tidak terjadi
penyalahgunaan kewenangan yang telah diberikanpoietipal. Semakin
besar jumlah anggota Dewan Komisaris, semakin mudatiuk
mengendalikan Chief Executives Officer (CEO) damalan efektif dalam
memonitor aktivitas manajemen (Coller dan GregdS§99). Hal ini juga
merupakan mekanismecorporate governanceyang penting untuk
mengurangi biaya keagenan yang akan timbul (Dy&&ER).

Menurut Zahra dan Pearce (1989) dan Caesl (2008) dalam
penelitian Liew,et al. (2012), kinerja perusahaan dapat dilihat dari akur
dewan yang besar. Sebuah ukuran dewan yang besaetversifikasi
kemampuannya akan memiliki kesempatan untuk mestdlaimengevaluasi
informasi risiko yang dihadapi perusahaan, serpatdaemiliki kesempatan
untuk mengkoordinir dan menjadi terlibat dalam kieakiomite yang akan
dibentuk Dewan Komisaris salah satunya terlibabmamanajemen risiko
(Subramaniamet al, 2009). Oleh karena itu, ukuran dewan yang besar
dengan tingkat sumber daya yang ditawarkan memuokgki Dewan
Komisaris membentuk RMC baik yang terpisah dari Kermudit maupun
yang tergabung dengan Komite Audit. Berdasarkanefssan tersebut,
hipotesis yang diusulkan berikut ini:

H2(a) : Ukuran dewan berpengaruh positif dengan peinentukan

RMC yang tergabung dengan Komite Audit.
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H2(b) : Ukuran dewan berpengaruh positif dengan perbentukan

RMC yang terpisah dengan Komite Audit.

2.4.3. Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan terhadap PembentukaRMC
Frekuensi rapat dewan berhubungan dengan ukurantuwak
pertemuan antar dewan. Dalam teori keagenan, senmeing waktu
pertemuan maka Dewan Komisaris dapat mengontrolii@s perusahaan
sehingga perusahaan dapat menghindari risiko dacapai tujuannya.
Menurut Byrne (1996) dalam penelitian Lievet al. (2012),
intensitas rapat dewan berdampak terhadap keefektfifengambilan
keputusan dan secara potensial akan meningkatkamurikkasi antara
direksi dan fungsiinternal control Intensitas aktivitas dewan seperti
pertemuan dewan akan meningkatkan fungsi pengawasaadap kinerja
manajemen yang dapat merugikan perusahaan maumaipal. Selain itu,
Carcelloet al (2002) berpendapat Komite Audit dipandang efe#tifam
pelaporan pengawasan perusahaan hanya jika mezgkanin secara teratur.
Dengan frekuensi rapat yang semakin tinggi, makaukgkinan Dewan
Komisaris untuk lebih memperhatikan risiko dan nj@amen risiko yang
akan diterapkan, sehingga diharapkan dapat mertkegkéevel pengawasan
dan aktivitas manajemen risiko. Dengan demikiamad@n sering dewan
menyelenggarakan rapat maka akan mendukung penkben®RMC baik

yang tergabung dengan Komite Audit maupun RMC yangjsah.
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Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang kdiajisebagai

berikut:

H3(a) . Frekuensi rapat dewan berpengaruh positif éngan
pembentukan RMC yang tergabung dengan Komite Audit.

H3(a) . Frekuensi rapat dewan berpengaruh positif éngan

pembentukan RMC yang terpisah dengan Komite Audit.

2.4.4. Pengaruh Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/Keuangn
terhadap Pembentukan RMC

Teori keagenan menekankan pentingnya penyerahaneneey
pengelolaan perusahaan dari pemilik kepada pihak yang mampu
menjalankan perusahaan dengan lebih baik. Dengagajlean wewenang
kepada komisaris yang kemampuan sesuai bidangnyaka makan
meningkatkan peran pengawasan dan pengendaliasapean.

Risiko pada perusahaan erat kaitannya dengan tifgjerageyang
tinggi, kompleksitas dan ukuran perusahaan yanth |blesar. Menurut
Liew, et al. (2012), keahlian Dewan Komisaris penting dalanaksdnaan
tata kelola perusahaan. Anggota dewan yang memiéahlian dan
pengalaman akuntansi/keuangan dapat meningkatkaktiviths peran
Dewan Komisaris karena dapat memfasilitasi tugastitikasi risiko dan
penilaian risiko, yang mengarah ke perbaikan sisteanajemen risiko
(Desender, 2009 dalam Liewt al., 2012), selain itu Dewan Komisaris

dengan Keahlian Akuntansi/Keuangan dapat memberskanmberdayanya
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untuk mengkoordinasi dan ikut berperan dalam kokotite yang
dibentuk Dewan Komisaris termasuk dalam tugas neame risiko. Dewan
komisaris dan Komite Audit yang memiliki keahliakuatansi/ keuangan
dapat berkontribusi dalam pengawasan kinerja margaje untuk
menghindari kerugian yang diakibatkan oleh tindakaanajemen untuk
melindungi perusahaan dan kepentingaincipal. Sehingga Komisaris
dengan keahlian Akuntansi/Keuangan dapat memaipkaan aktif dalam
manajemen risiko, sehingga diharapkan dapat memdulpembentukan

RMC baik yang tergabung dengan Komite Audit mauiKMC yang

terpisah. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotgsigy akan diajukan

sebagai berikut:

H4(a) : Komisaris dengan keahlian  Akuntansi/keuanga
berpengaruh positif dengan pembentukan RMC yang
tergabung dengan Komite Audit.

H4(b) : Komisaris dengan keahlian  Akuntansi/keuanga
berpengaruh positif dengan pembentukan RMC yang tgrisah

dengan Komite Audit.

2.4.5. PengaruhLeverage terhadap Pembentukan RMC
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengsio
leverageyang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih baniyd&rmasi,
karena biaya keagenan perusahaan dengan struktial reperti itu lebih

tinggi (Jensen dan Meckling, 1976).



41

Perusahaan yang memilikkverageyang tinggi cenderung memiliki
utang dan risiko yang tinggi. Semakimma jatuh tempo utang semakin
besar pula risiko tidak dikembalikan atau perubakamdisi selama jangka
waktu utang dan akan berdampak pada para pemegdragnssebagai
principal. Hal ini akan mendorong pembentukan RMC sebag&amsme
pengendalian internal yang tepat dan fungsi pengawaisiko yang lebih
efektif. Pembentukan RMC dapat meningkatkan kepyemaa kreditor dan
pemegang saham, serta dapat membantu pengawasan rikiko laporan
keuangan, sehingga dapat berjalan lebih efektifd&sar penjelasan diatas,
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H5(a) : Leverage berpengaruh positif terhadap keberadaan RMC
yang tergabung dengan Komite Audit.
H5(b) : Leverage berpengaruh positif terhadap keberadaan RMC

yang terpisah dengan Komite Audit.
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METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabeltuyaariabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen adaahbel yang menjelaskan
atau mempengaruhi variabel terikat atau dependén desara positif maupun
negatif, sedangkan variabel dependen adalah tipebeh yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen dan merupakarabel yang menjadi
perhatian utama peneliti.

Penelitian ini menguji faktor — faktor yang memgaruhi pembentukan
RMC dan SRMC dengan indikator proporsi Komisarisiejpenden, ukuran
dewan, frekuensi rapat dewan, Komisaris denganlie@aAkuntansi/keuangan,
dan leverage. Variabel independen dari penelitiradalah proporsi Komisaris
Independen, ukuran dewan, frekuensi rapat dewamiséris dengan keahlian
Akuntansi/keuangan, ddeverage sedangkan Variabel dependen yang digunakan
yaitu Risk Management CommittéBMC) yang tergabung dari Komite Audit
dan RMC yang terpisah dari Komite Audit (SRMC). Mhel kontrol dalam

penelitian ini adalah ukuran perusahaan.

41
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3.1.2 Definisi Operasional
3.1.2.1 Risk Management Committee (RMC)

Risk Management Committd®MC) merupakan suatu komite yang
memberikan perhatian penuh pada pengawasan risikotidak berbagi fokus
pada pemenuhan standar akuntansi (Krus dan Ora2@f9). Keberadaan RMC
sangat penting sebagai best practice dalam pemegapa corporate governance
(Fox, et al, 2011). Di Indonesia, tanggungjawab pengawasaikori pada
perusahaan sebagian masih dibebankan pada Komitt, Amamun bagi
perusahaan yang sadar akan besarnya tanggung jaomite audit dan
mengetahui pentingnya pengelolaan risiko maka peaesn membentuk RMC.

1. Pembentukan RMC yang tergabung dengan Komite Audi{fRMC)

Dalam penelitian ini pembentukan RMC diukur mengikam variabel
dummy Kategori 1 diberikan kepada perusahaan yang metmkbdéRMC yang
tergabung dengan komite audisedangkan kategori O diberikan kepada
perusahaan yang tidak mengungkapkan pembentukan RM1Q tergabung
dengan komite audit.

2. Pembentukan RMC yang terpisah dengan Komite Audit ERMC)

RMC yang terpisah merupakan RMC yang pembentukartvsaliri
sendiri dan terpisah dari Komite Audit. Dalam péra ini pembentukan RMC
diukur menggunakanariabeldummy Kategori 1 diberikan kepada perusahaan
yang membentuk RMC yang terpisah dengan Komite tAsddangkan kategori O
diberikan kepada perusahaan yang tidak mengungkapkmbentukan RMC

yang terpisah dengan Komite Audit.
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3.1.2.2 Proporsi Komisaris Independen

Keberadaan Komisaris Independen dimaksudkan untekciptakan
iklim yang lebih objektif dan independen, dan jugduk menjaga “fairness” serta
mampu memberikan keseimbangan antara kepentinganega®mg saham
mayoritas dan pelindungan terhadap kepentingan gemge saham minoritas,
bahkan kepentingan para stakeholders lainnya (Aigan Zaini, 2004).

Berdasarkan Pedoman Good Corporate Governance, dsishpatau
jumlah Komisaris Independen tidak ditentukan dalgmmlah tertentu namun
demikian jumlah atau komposisi Komisaris Indepentiarus dapat menjamin
agar mekanisme pengawasan berjalan secara efaktif@suai dengan peraturan
perundang-undangan. Meskipun Pedon@ood Corporate Governancédak
menentukan jumlah Komisaris Independen, dalam ®&amat Bapepam-LK,
Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki sekg#aurangnya satu orang
komisaris independen sedangkan Bursa Efek Indomesiaajibkan sekurang-
kurangnya 30% dari Dewan Komisaris adalah Komisardependen.Dalam
penelitian ini, independensi Dewan Komisaris diukdgngan rasio jumlah

anggota Komisaris Independen terhadap jumlah éoigdjota Dewan Komisaris.

3.1.2.3 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran Dewan Komisaris dalam perusahaan mengaca padlah
anggota Dewan Komisaris yang dialokasikan untuk gaemsi perusahaan.
Menurut pedoman umu@ood Corporate Governandadonesia, jumlah anggota

Dewan Komisaris harus sesuai dengan kompleksitassaleaan dan tetap
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memperhatikan efektivitas dalam pengambilan keputudalam perusahaan
sektor finansial jumlah anggota Dewan Komisarisihietliatur dalam peraturan
Menteri Keuangan No. 152/PMK.010/2012, PBI No. BBW2006 yang
mengatur tentang pedoman GCG menyatakan bahwa Huariggota Dewan
Komisaris sekurang-kurangnya tiga orang atau pddanmyak sama dengan jumlah
anggota Direksi. Ukuran Dewan Komisaris akan bemdmterhadap kualitas
keputusan dan kebijakan yang telah dibuat dalangkearmengefektifkan
pencapaian tujuan organisasi (Syakhroza, 200&uran dewan diukur dengan
menjumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaaw,(lee al,

2012).

3.1.2.4 Frekuensi Rapat Dewan

Keefektifan dari dewan dapat dipengaruhi oleh feslai meeting,
frekuensi rapat yang tinggi dapat menghasilkan todng yang lebih baik.
Dalam Peraturan Menteri BUMN No. 20 PER-01-MBU-20Tapat Dewan
Komisaris/Dewan Pengawas harus diadakan secarala@edekurang-kurangnya
sekali dalam setiap bulan, dan dalam rapat tersBlewtan Komisaris/Dewan
Pengawas dapat mengundang Direksi. Dalam peneliiarvariabel ini diukur
secara numeral dan frekuensi rapat Dewan Komidariair dengan jumlah rapat

yang diselenggarakan selama satu tahun (Le¢wal, 2012).
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3.1.2.5 Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/Keuangan

Komisaris dengan keahlian Akuntansi/keuangan aka&andampak
positif pada keefektifan organisasi. Desender (20@&nunjukkan bahwa anggota
dewan yang memiliki keahlian keuangan dan pengalamaningkatkan
efektivitas peran Dewan Komisaris. Pemahaman inimfasilitasi tugas
identifikasi risiko dan penilaian risiko, yang mangh ke perbaikan sistem
manajemen risiko. Komisaris dengan keahlian Akuwitkeuangan dapat
memahami laporan keuangan dengan baik dan kemwargkmendeteksi masalah
dan risiko.

Komisaris dengan keahlian Akuntansi/keuangan diudkemgan latar
belakang pendidikan di bidang Akuntansi dan keuangangalaman dibidang
Akuntansi dan keuangan, mempunyai jabatan dibiceagtansi dan keuangan
(Liew, et al, 2012). Komisaris harus dapat menjamin bahwa mskan
pengawasan berjalan efektif dan sesuai denganupamaperundang-undangan.
Sehingga dalam penelitian ini, Komisaris dengan arlat belakang
Akuntansi/keuangan diukur dengan rasio jumlah Kanssdengan latar belakang

Akuntansi atau keuangan terhadap jumlah anggoteaDd&@misaris.

3.1.2.6 Leverage
Leverageadalah rasio yang menunjukkan seberapa jauh perasah
menggunakan hutang dalam memenuhi aktivanya. Fexasadengameverage

yang tinggi akan membuat keadaan keuangan perusat&gadi memburuk, hal
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ini disebabkan semakin besarnya pendanaan perusghag berasal dari hutang,
jadi semakin tinggi pula risiko keuangan yang até@nggung oleh perusahaan.
Leveragedalam penelitian ini diukur dengan proporsi totaing dibagi

total asset. Dengan rumus sebagai berikut :

_ Total Utang

LEV = Total Aktiva

3.1.2.7 Ukuran Perusahaan (Variabel Kontrol)
Ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar keckaja ekonomi
suatu perusahaan. Pada penelitian ini ukuran gesasadiukur dari jumlah total
aset perusahaan sampel. Diukur dengan menggunagafin) dari total asset

perusahaan (Yatim, 2009)

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan keldmipdividu yang
menarik perhatian peneliti untuk diteliti. Populakilam penelitian ini adalah
adalah perusahaan non finansial yang terdaftarulsa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2008-2011.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilai adamewakili
karakteristiknya. dalam penelitian ini menggunakagtodepurposive sampling
dengan kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan non finansial yang terdaftar sebagais@esan publik di

Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai dari tahun 20@®11.

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan paddg2008 —2011.
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c. Terdapat kelengkapan data yang dibutuhkan dalarelipan ini dari

tahun 2008 - 2011.

3.3  Jenis dan Sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalaa sekunder, yaitu
berupa laporan tahunan dan laporan keuangan pearsaton finansial tahun
2008-2011. Sumber data yang digunakan berasalpdatikasi laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan yang berasal d@ak BEI Universitas
Diponegoro dan datannual reportdan laporan keuangan yang diakses dari situs

resmi BElwww.idx.co.id

3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dgemelitian ini
adalah dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpuikencatat, dan mengkaji
data sekunder yang berupanual reportdan laporan keuangan auditan dari
perusahaan non finansial yang listing dan dipublkan oleh BEI pada tahun

2008-2011.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan ganan atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-ratae@r), standar deviasi, varian, nilai

maksimum, nilai minimumsum range kurtosis, daskewnes§Ghozali, 2011)
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3.5.2 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkadi dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variab&lade(independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koredgentara variabel independen.
Jika variabel independen saling berkolerasi, ma&dakel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel iredefen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. (GHEl)Multikolinieritas di
dalam model regresi dapat dilihat dengan mengasafiatrik korelasi variabel-
variabel independen. Jika antar variabel indeperaftamkorelasi yang cukup
tinggi (umumnya diatas 0.90), maka hal ini merupakadikasi adanya

Multikolinieritas.

3.5.3 Uji Regresi Logistik

Gujarati dalam Ghozali (2011) berpendapat anatisigesi adalah studi
mengenai ketergantungan variabel dependen (terdkatgan satu atau lebih
variabel independen (bebas), dengan tujuan untutgestimasi dan memprediksi
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabbependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui.

Dalam penelitian ini menggunakan regresi logistdgiétic regression),
sebenarnya sama dengan analisis regresi bergaadga lvariabel terikatnya
merupakan variabelummy (0 dan 1). Regresi logistik tidak memerlukannasu

normalitas, meskipun screening data outliers tdtaat dilakukan.
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Persamaan Regresi Logistik dalam penelitian iniedda

Logit(RMC) = a + B1(INDDIR) + B2(BRDSIZE) + B3(MEETING) +
B4(EXPERT) + B5(LEV) + B6 (SIZE)+e

Logit(SRMC) = a + BL(INDDIR) + B2(BRDSIZE) + B3(MEETING) +

B4(EXPERT) + B5(LEV) + B6 (SIZE)+e

Keterangan :
Risk Management Committee (RMC) = Variabel dummy
pembentukan/keberadaan
RMC, dimana
1. Logit(RMC) Kode 1 untuk perusahaan
RMC dan kode O untuk
perusahaan non RMC
2. Logit(SRMC) Kode 1 untuk perusahaan
RMC yang terpisah dan
kode 0 untuk RMC yang
tergabung dengankomite
audit.
Proporsi Komisaris Independen = Rasio jumlah anggota
(INDDIR) komisaris independen

dalam dewan komisaris /
jumlah anggota dewan

komisaris



Ukuran Dewan (BRDSIZE)

Frekuensi Rapat Dewan (MEETING)

Komisaris dengan

Akuntansi/keuangan

(EXPERT)

Leverage(LEV)

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Regresi logistik merupakan model

kondisi tersebut antara lain sebagai berikut.

Keahlian=

50

Jumlah anggota dewan
komisaris.

Jumlah rapat dewang

diselenggarakan  selama
setahun.
Rasio jumlah anggota
dewan yang mempunyai
keahlian akuntansi dan
keuangan / jumlah
anggota dewan komisaris
Rasio total hutang dibagi
total aset.

Natural logaritma dari

total asset

regresi yang Isudaengalami

1. Uji Kelayakan Model Goodness of Fit Test

modifikasi dari regresi berganda. Penentuan skpamfii pada model regresi

logistic terdapat kondisi yang pperlu diperhatikdaeri model output. Kondisi-

Hosmer and Lemeshow ‘s Goodness of Fit Testguji hipotesis

nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengarelmgidak ada

perbedaan antara model dengan data sehingga meohei dikatakan fit).
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Jika nilai Hosmer and Lemeshotest statistic sama dengan atau kurang
dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang beraattx perbedaan signifikan
antara model dengan nilai observasinya sehingggujian ini tidak baik
karena tidak dapat memprediksi nilai observasidika nilaiHosmer and
Lemeshowtest lebih besar dari 0,05, maka hipotesis natridita yng
berarti model mampu memprediksi nilai observasiatgu model dapat
diterima.

. Uji Kelayakan Keseluruhan ModeDyerall Fit Model Test)

Pengujian kelayakan keseluruhan model dengan meaggn tes
statistic chi-squareyang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood.
Likelihood L dari model dalah probabilitas bahwa dab yang
dihipotesakan menggambarkan data input. L ditramésikan menjadi -
2LogL untuk menguiji hipotesis nol dan alternatiénBujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai antaraLe®y Likelihood(-2LL) pada awal
(Block Number= 0) dengan nilai -2.0og Likelihood(-2LL) pada akhir
(Block Number 1). Adanya pengurangan nilai antara -2LL afatial -
2LL function)dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LLhiak
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fitgdendata (Ghozali,

2011).

. Koefisien DeterminasiGox and Snell's R Square dan Nagelkerke's R
Squaré
Cox dan Snell's R Squareerupakan ukuan yang mencoba meniru

ukuran R pada multiple regression yang didasarkan padakedstimasi
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likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sgga sulit

diinterpretasikan.Nagelkerke’s R Squarenerupakan modifikasi dari
koefisien Cox and Snell's R Squarentuk memastikan bahwa nilainya
bervariasi dai 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal iniakilkan dengan cara

mambagi nilaiCox and Snell’'s Rlengan nilai maksimumnya.

. Matrik Klarifikasi

Matrik Klarifikasi menunjukkan kekuatan prediksard model
regresi untuk memprediksi kebenaran keberadaan RIsi€C SRMC di
suatu perusahaan. Pada kolom 2X2 merupakan duiapnddiksi dari
variable dependen dalam hal ini yang mementuk RIAGI&n yang tidak
membentuk RMC (0), sedangkan pada baris menunjukkanobservasi
sesungguhnya dari variable depeden yang memberid® @) dan yag
tidak membentuk RMC(0). Pada model yang sempurreakansemua
kasus akan berada pada diagonal dengan tingkapdtate peramalan

100%.
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